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HOIt'I'IKUl~I'ULIA Dl I<ECAlM.YI'AN WA'lTLIMO, KARUPATEN 
'I'IIENGGALT?l< 
Ole11 : 
Sis\v:intol) dan Pancade\iri Sukaryorini') 
Land evaluation is the method lo evaluate land bcfore used for plant or agriculture, 
so that the constl-ain of land productivity call be deiined and the methode to eliminate. 
This research be done by survey n~ethode and the soil sampling put from the field by 
explore the soil and than be analise the phisicnl, chemistry and the soil biology. 
The result indicated that in Wntuli~no Region has ~narginal suitanable until very 
suitanable land 11se for Rambutan, Salak (snake Ssuil), Belilnbing (star fruit) and Duku 
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PENDAIIULUAN lahan juga tidak optinlal (Abdullah, 
I'embangunan S C ~ ~ L U I .  pel-tanian lidali 1903). I<omoditas hortikultura (sayuran 
hanya di tuj ukan untuk menetapkan dan b u ~ ~ h )  mempunyai nilai ekonomis 
swasembada beras dan palawi.ja, juga tinggi bila diusahakan secara maksimal. 
mencakup usaha-usaha peningkatan Banyak komoditas pertanian yang 
produksi pangan yang berasal dari nlempunyai nilai ekonomis tinggi yang 
komoditas hortikultura dan perkebunan belum diusahakan secara maksimal 
yang memegang peranan penting dalam kare~la  sulitnya inemperoleh varietas 
pembangunan nasional baik dari segi unggul,  kurang coeoknya kondisi 
kesehatan, penyerapan tenaga ker-ja lingkungan fisik kimia dan sulitnya 
maupun peningkatan devisa negara mcnangani pasca panen (penyimpanan 
(Cahyono, 1994). dan transportasi). 
Hortikultura khus~~snj~n  buah-buahan Disanlping faktor agroklimat faktor 
mempu~lyai peranan yang cukup besas fisi k kimia tanah juga memegang peranan 
dalanl upaya peningl\atan gizi dan j8xng cukup penting. Tanah dengan 
kesehatan rnasj~a~.al\nt intloncsia. Sebagai bcntang lahannya akan men~berikan 
su~nber vitamin dan mineral, buah-bual~an g,1111bara11 umum penggunaan lahan untuk 
mampu ~nemnsol\ l\ru~bol~idl-at, protein dan I\omuditas tertentu. Penetapan tata guna 
millera1 bei-turut-lurut : 3,3 8 %, 1,70% dan Ialinn merupakan hasil dari suatu proses 
98,20 % dari produksi total pangan. evaluasi lahan, seperti  yang telah 
Pada umumnya buclidaya hortikultura digariskan oleh Pusat Penelitian Tanah 
belum dilakukan secara nlaksiinal ole11 dan Agrokliinat (Puslittanak) tentang tata 
para petani, karena merckn mcnanam cars cvnluasi kesesuaian lahan ~intuk 
hortikultura hanya sebagai tanaman sela liomoditas lertentu (Puslittanak. 1995). 
atau altematif yang biasallya ditanain pada Evalusi lahan merupakan proses yang 
tanah-tanah pekarangan maupun halarnan diawali dengan inte~pretasi surveilstudi 
yang tentu saja hasil dan produksinyap~in mengenai: gambar bentuk lahan, tanah, 
terbatas karena dalam ha1 pengelolaan iklim vegetasi dan aspek lahan yailg lain. 
Aclapun kegiatan tersebut dalam rangka 
l) Staf Jurusan llmu   an ah - Fakultas Pertanla", UPN "Veteran" Jawa T~inur  
Evaluasi Kelas Kesesualan Lahan . . 
lahan (CSR-FAO. 1983; Dend, O and 
Young A. 1 976) 
Penelit ian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi kesesuaian lahail untuk 
tanaman hortikultura, sehingga dapat 
memberikan gambaran kesesuaian lahan 
pada wilayah yang dipetakan. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini berupa survai suatu dacrah 
yang berada diwilayah Kabupaten 
Trenggalek bagian selatan yang meliputi 
Kecamatan Watulimol. Kecamatan tersebut 
sebagian besar wilayahnya adalah daerah 
dataran sedang sampai tinggi. Secara 
geografis, daerah suivei terletak pada posisi 
koordinat 11 1 " 24' -- 1 12O11' Buiur Ti~nur 
dan 7" 53' - 8'34' lintang selatan dcng:~n 
luas wilayah sebesar 137,17 lun2. 
Kegiatan peneli tian dilapangan d ilaktlkan 
untuk mengetahui kondisi lingkungan alami 
yang sebenarnya dari daerah survci. 
Kegiatan ini meliputi penjelajahan wiIayi111 
yang akan dipetakan yang sekaligils 
dilakukan pengarnbilan contoh tanah untuh 
analisa karakteristik fisik dan kinlia tru~ah tli 
laboratoriu~ll guna mendukung Ilasil 
pengamatan dilapangan. 
Setelah lokasi pewakil ditetapkan, 
selanjutnya dilakukan Identifikasi dan 
diskripsi tanah pada setiap unit satuan 
fisiografi da l  bentuk lahan yang didasarkan 
padaperbedaan ketinggian. Identifikasi yang 
dilakukan berdasakm Soil Survey Mannual 
dan petunjuk pengamatan tanah dilapangan 
oleh Puslittanak dengan beberapa modi fikasi 
yang disesuaian dengan kondisi lapangan 
yang meliputi pengamatan relief, fisiografi, 
bahan induk, ketebalan tanah, kedalaman 
perakaran, batas horison, warna, tekstur, 
struktur, konkresi, karatan keadaan 
perakaran. 
Disamping informasi yang diperoleh dari 
pengamatan langsung lapangail juga 
diperlukan informasi tambahan melalui 
wawancara dengan pihak-pihak yang terkait. 
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Infcrmasi ymg didapat dari pengamatan 
tanah dilapangan dapat digunakan sebagai 
ballan masul<an tcntang potensi sumberdaya 
lahan dalam liaitannya dengan sistem 
penggunaan lahan. 
I-JASIL DAN PEMBAI-IASAN 
Hasil survai lahan yang dilakukan di 
wilayah penelitian, didapatkan daerah 
penelitian n~erupakan daerah yang dikelilingi 
oleh lereng-lereng curam dari perbukitan 
rangkaian mediteranian dimana bagian 
selatan langsung menghadap samudra 
Hindia. Sedangkan dibagian utara 
Kecamatan Dongko, Kecamatan Kampak, 
dan Kecamatan Gandusari yang menlpakan 
batas daerah survei 
Sebagian besar tanah diwilayah survei 
berken~bang dari bahan induli kapur dan 
bahan vulkanik. Seda~lgkan yang berada 
dibagian lembah dan dataran banjir 
berkeinbang dari ballan colluvial dan bahan 
volkani k yang d iendapkai~. Um~unnya tanah 
terbentuk dari permukaan kearah bawah 
nlelalui pelapuknn, transforn~asi, pencucian 
dm illuviasi. 
Secara fisiografis daerah survei dapat 
digolongkan me[!jadi tiga sistem fisiografis 
yaitu dataran aluvial dan lembah lahar, 
dataran inteivulkailik dan plato, dan daerah 
berbtlkit. 
Pada dataran aluvial dan lembah lahar, 
tanah diwilayah ini agak dangkal dengan 
keda!aman efektif ymg bervariasi antara25 
- 50 cm. Lapisan atas berwarna coklat 
kekelabuan, mempunyai kandungan bahan 
organik 2-3'36 dan tekstur berlempung 
dengan beberapa lterikil l~alus, struktur 
umumnya baili. Dengan nlakin dalamnya 
tanah, lapisan l ~ a w a h  makin banyak 
bercampur dengall bahlan-bah~an kecil atau 
kerikil. Drainase didaerah ini umumnya 
kurang baik, dengan permeabilitas tanah 
sedang. L,apisan atas bereaksi sedikit 
masam, sedangkan lapisall bawah hampir 
meildekati netral. Karena kandungan unsur 
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hara yang relatif tinggi, lennasul< fosfor, 
tanah-tanah di daernh ini inempunyai 
kem,unpuan produlisi cul<up 1 ing2i ~i~csl,ipun 
hanya dengan penanlbahan scdikit pi~puk. 
Hasil evaluasi lcesesuaian lahan untul< 
tanarnan hortilcultura di wilayah Kecamatan 
Watulimo disajikm Tabel I . 
Berdasarkan ha i l  klasifikasi kesesuaian 
lahan didapatkan bahwa seluruh wilayah 
kecamatan Wahdirno menlpunyai kelas sesuai 
marginal hingga cukup sesuai untuk tanarnan 
Rambutan, Salak, Belinlbing dan Duku. 
Pada tanarnan Manggis, untuk Desa 
Margomulyo, Sawohan, Karangga~ldu, 
Dukuh, Gemahardjo, Ngcmbel, Watu 
Agung, Prigi, Tasikmadu menlpunyai kelas 
yang tidak sesuai. Sedangkan pada Desa 
Dukuh, Pakel dan Watulimo meinpunyai 
. kelas kesesuaian yang inarginal dan pada 
Desa Slawe mempunyai lcelas yang sangat 
sesuai. 
Untuk tanaman Durian,  Desa 
Margomulyo, Sawohan, Dukuh, Watu 
Agung, Prigi, Tasikmadu mempunyai kzlas 
yang tidak sesuai. Sedangkan pada Desa 
Karanggandu, Gemahardjo, Watu Agung, 
Pakel, Slawe dan Watulinlo mempunyai 
kelas kesesuaian yang marginal hingga cukup 
sesuai. 
Tabel 1. Ilasil EL aluasi Kescsuaim Lnll:ul unk,Ii Eularna~l Hortikultura di Wilayah Kecamatan 
Watulimo, Kabupaten 'T~enggalck. 
I-Iasil evaluasi kesesuaian secara 
kescluruhan pada penggunaan lahan 
11ortil.cultura sebagian besar cukup sesuai 
(S2) sampai dengan kurang sesuai (S3) 
dengall faktor pembatas retensi hara (kadar 
C-organik yang rendah), dan curah hujan 
yang cukup tinggi. Kesesuaian lahan tanaman 
manggis di wilayah survei termasuk tidak 
sesuai (N) kecuali di Slawe (sangat sesuai), 
Dukuh, Pakel, dan Watulimo, Kecamatan 
Watulimo. Durian tidak sesuai (N) untuk 
desa Margomulyo, Sawahan, Dukuh, 
Ngcmbel, Prigi, Tasikmadudan cukup sesuai 
(S2)  di desa (Watu Agung, Pakel) 
Kccamatan Watulimo dengan faktor 
pcinbatas retensi hara dan ketersediaan dan 
pelnbatas permanen tektur tanah dan 
temperatur. Kurang sesuai (S3) di desa 
Karanggandu, Gemaharjo, Slawe dan 
Watulimo dengall faktor pembatas retensi 
hara. 
Hampir seluruh lahan di wilayah 
Icecamatan Watulimo, unsur hara (n) 
men~pakan faktor kendala yang utama dalam 
kesuburan tanah, disusul kemudian faktor 
iklim (t dan w) dan kondisi perakaran (r) 
untul< tanaman hortikuluta, sehingga 
menjadikan perrnasalahan dalam kesesuaian 
lahan ~ulhik tananlan hortikultura di wilayah 
Dukuh S3 n N S2 n 
n S 3 n S 3 n  
S2 r, n N S2 n 
W P g u n g  S2 n r ,n  S2 r ,n S3 n 
Pn'gi S3 n n N S3 n 
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Evaluasi Kelas Kesesuaian Lahan .................... 
tersebut. Sehingga untulc lneiigadakall 
perbaikan pengelolann, faktor kendala 
tersebut yang hams diminimalkan. 
KESIMPULAN 
Hasil kajian kelns kesesuaian yang 
dilakukan di wilayah Kecamatan Watul inlo 
adalah : 
1. Seluruh wilayali Kecalnatan Watu 1 i ~ n o  
meltlpunyai kelas kesesuaian marginal 
hingga cukup untuk tanaman Ranibutan, 
Salak, Belimbing dan Duku. 
2. Untuk Tanaman Manggis mempunl ai 
kelas sangat sesuai hingga sesuai marginal 
pada Desa Slawe, Dukuh, Pakel dan 
Watulirno 
3. Untuk Tanaman Manggis mempunyai 
kelas sesuai hingga sesuni marginal p:ldn 
Desa Karanggandu, Gelnahardjo, Watu 
Agung, Pakel, Slawe darl Watulimo 
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